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SUMMARY

YATIN SURAHMI. The growth of young grafted duku (Lansium domesticum
Corr.) trees variety Palembang and variety Rasuan planted in soil mixed media.
(Supervised by KARNADI GOZALI and FIRDAUS SULAIMAN).

The aim of this study was to observed the growth of young grafted duku
(Lansium domesticum Corr.) trees variety Palembang and variety Rasuan planted in
soil mixed media. The research was conducted from January up to June 2007 in lath
house Faculty of Agriculture, Sriwijaya University at Indralaya.

The study was arranged in Split Plot Design with three replications. The main
plot was duku variety, V, (Palembang variety) and V, (Rasuan variety), as the sub
plot was the ratio of media composition soil, manure, and ricehusk in volume
proportion of 1:2:3 (M)), 2:1:3 (M), 2:3:1 (M), and 3:2:1 (M,). The parameters
observed were plant height, leaf number, stem’s diameter, stock sprouts, and
chlorophyll content.

The result of this study was Palembang variety showed the best growth in
media M, treatment (3:2:1) v/v/v, the highest plant height, the most of leaf number
and the largest stem’s diameter. Whereas for Rasuan variety, the best growth was in

media M, treatment (1:2:3) v/v/v, the best plant height, the most of leaf number, the

largest stem’s diameter, and the heighest chlorophyll content.



RINGKASAN

YATIN SURAHMI. Pertumbuhan Bibit Duku (Lansium domesticum Corr.) Varietas
Palembang dan Rasuan Asal Sambung Pucuk pada Berbagai Media Tanam.
(Dibimbing oleh KARNADI GOZALI dan FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pertumbuhan bibit duku (Lansium
domesticum Corr.) varietas Palembang dan Rasuan asal sambung pucuk pada
berbagai media tanam. Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari sampai bulan Juni
2007 di Rumah Bayang Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot)
yang diulang sebanyak tiga kali. Petak utama adalah varietas, yaitu V), (Varietas
Palembang) dan V, (Varietas Rasuan), sedangkan sebagai anak petak adalah
perbandingan media tanam dengan menggunakan tanah, pupuk kandang, dan sekam
padi yang terdiri dari 1:2:3 v/v/v (M), 2:1:3 v/viv (M), 2:3:1 v/v/v (M3), dan 3:2:1
v/viv (M4). Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, jumlah tunas liar, dan kandungan klorofil daun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Palembang dengan perlakuan
My (3:2:1) v/v/v memberikan pertumbuhan yang terbaik terhadap pertambahan tinggi
tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Sedangkan pertumbuhan varietas
Rasuan yang terbaik pada perlakuan M, (1:2:3) v/v/v terhadap pertambahan tinggi

tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan kandungan klorofil daun.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan salah satu buah khas yang
tumbuh di daerah tropis. Buah duku di Indonesia mempunyai nilai ekonomi yang
tinggi. Sebagai buah meja duku sangat digemari karena rasa manis, segar dan
berdaging buah tebal (Siregar ef al, 1991). Tanaman duku merupakan komoditas
hortikultura yang mempunyai prospek baik untuk dikembangkan (Widyastuti dan
Kristiawati, 2000). Menurut Soemadi (1997), tanaman hortikultura pada dasarnya
mempunyai fungsi strategis dalam pemenuhan kebutuhan vitamin, mineral,
penyegar, kesehatan lingkungan dan estetika.

Beberapa duku lokal dikenal dengan nama daerah tempat pertanaman duku,
namun yang paling populer ialah duku Palembang dan duku Rasuan. Kedua nama
tersebut telah digunakan untuk penamaan varietas duku yaitu duku Varietas
Palembang dan Varietas Rasuan yang telah dilepas sebagai varietas duku unggul
nasional pada tahun 1995 (Deroes et al., 2005).

Tanaman duku dapat diperbanyak secara generatif dengan biji dan vegetatif.
Perbanyakan tanaman duku secara vegetatif salah satunya adalah dengan sambung
pucuk. Perbanyakan dengan cara sambung pucuk diharapkan mendapatkan bibit
yang berkualitas baik, dan cara ini telah dikenal oleh para petani maupun penangkar
bibit buah-buahan.

Keberhasilan penyambungan pada tanaman banyak ditentukan oleh kondisi

batang bawah yang digunakan serta umur entresnya (Anwarudin et al., 1989).



Sunarjono ef al. (1992), menyatakan bahwa semakin tinggi letak sambungan pada
batang bawah maka pertumbuhan vegetatif pada tanaman manggis semakin baik.
Rahardja dan Wiryanta (2003), melaporkan bahwa penyambungan dengan metode
sambung pucuk yang dilakukan para penangkar buah-buahan di Thailand, dengan
menggunakan batang bawah yang tua dan tinggi sambungan 1 m memiliki tingkat
keberhasilan yang tinggi dan lebih tahan dari serangan cendawan.

Umumnya petani menggunakan metode sambung pucuk dalam perbanyakan
tanaman duku dengan ketinggian batang bawah antara 5-10 cm dari permukaan
tanah. Perbanyakan dengan metode sambung pucuk ini masih belangsung hingga
sekarang (Komunikasi pribadi dengan para petani penangkar bibit di Desa Sukaraja
Baru Kabupaten Ogan Ilir). Perbanyakan tanaman duku dengan sambung pucuk juga
dilakukan di Desa Gunung Batu Kabupaten OKU Timur. Namun penyambungan
dilakukan pada ketinggian batang bawah antara 20-25 cm dari permukaan tanah.
Perbedaan pertumbuhan kedua hasil sambung pucuk tersebut, merupakan fenomena
yang perlu diperhatikan guna mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang
ketinggian bidang sambung pada bibit duku.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah media
tanam. Menurut Lakitan (1995), media yang digunakan pada perbanyakan tanaman
harus mampu menyimpan air bagi tanaman serta memiliki aerasi yang baik sehingga
kebutuhan oksigen sistem perakaran tanaman dapat terpenuhi. Dina (1994),
menyatakan bahwa aersi dan draenasi media tanam yang baik memberi kesempatan
yang besar bagi akar untuk menyerap zat-zat makanan untuk pertumbuhan tanaman.

Media tanam dapat dibuat dari bahan tunggal atau kombinasi dari beberapa

bahan untuk mendapatkan kondisi fisik media yang baik (Dina, 1994). Ashari



(1995), menyatakan bahwa tanah sebagai media tumbuh tanaman dapat dimanipulasi
dengan maksud agar pertumbuhan tanaman diatasnya menjadi semakin baik.
Keadaan tersebut disebabkan oleh sifat fisik media yang baik, sehingga
perkembangan perakaran menjadi baik dan pertumbuhan bagian atas menjadi cepat.

Media sekam, tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 3:2:1 relatif
dapat meningkatkan pertumbuhan bibit manggis (Kasirin et al., 1994 dalam Trianti,
2003). Hasil penelitian Dalimoenthe (1996) menunjukkan bahwa campuran sekam
padi dan “fop soil” memberikan hasil yang lebih baik jika dibandingkan campuran
sekam padi dan pupuk kotoran ayam sebagai media tanam di pembibitan teh asal
setek.

Penelitian Pujihartini (1999) menunjukkan bahwa campuran media pasir +
sekam padi, tanah + sekam padi, tanah + pupuk kandang + sekam padi memberikan
pertumbuhan yang baik pada setek cabang buah lada. Hasil penelitian Nainggolan
(1998) menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit markisa, pada peubah tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, luas daun, dan bobot kering total yang ditanam pada
pada media humus dan sekam padi lebih baik dibandingkan dengan yang ditanam
pada media tanah dan serbuk gergaji.

Berdasarkan uraian tersebut di,atas maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengamati pertumbuhan bibit duku varietas Palembang dan Rasuan asal sambung

pucuk dengan ketinggian batang bawah yang berbeda pada berbagai media tanam.



B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pertumbuhan bibit duku (Lansium
domesticum Corr.) varietas Palembang dan Rasuan asal sambung pucuk pada

berbagai media tanam.

C. Hipotesis

1. Diduga varietas Rasuan memiliki pertumbuhan yang lebih baik daripada varietas
Palembang.
2. Diduga dengan media tanah, pupuk kandang, dan sekam padi dengan

perbandingan 2:1:3 memberikan pertumbuhan yang lebih baik.
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